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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode outdoor learning terhadap 
kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran IPA kelas V SD Negeri 23 Gelumbang. 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh kemampuan berpikir kritis siswa sangat kurang pada 
pembelajaran IPA kelas V SD Negeri 23 Gelumbang. Jenis penelitian yang digunakan yaitu 
penelitian kuantitatif dengan metode Quasi Experimental Design. Desain dalam penelitian 
adalah Nonequivalent Control Group Design. Populasi penelitian ini adalah kelas V SD Negeri 
23 Gelumbang. Sampel pada penelitian ini yaitu kelas V.A yang berjumlah 25 siswa dan V.B 
berjumlah 24 siswa. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini observasi dan tes 
dengan menggunakan soal essay berjumlah 5 soal. Teknik uji coba instrumen penelitian 
menggunakan validitas dan reliabilitas. Teknik analisis data dalam penelitian diolah 
menggunakan uji normalitas diperoleh nilai sig 0,141 > 0,05, selanjutnya uji homogenitas 
yaitu nilai sig 0,113 > 0,05, dan uji Independent Sample T-Test diperoleh nilai sig. (2-tailed) 
sebesar 0,006 < 0,05. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa Ha diterima, berarti ada 
pengaruh yang signifikan metode outdoor learning terhadap kemampuan berpikir kritis siswa 
dalam pembelajaran IPA kelas V SD. 
 

Kata Kunci : Metode outdoor learning, berpikir kritis 
 
Abstract 
This research aims to find out the influence of outdoor learning methods on the critical 

thinking ability of students in learning IPA grade V SD State 23 Ballumbang. This research is 

undermined by the critical thinking ability of students very lacking in the learning of IPA 

class V SD State 23 Balumbang. The type of research used is quantitative research using the 

Quasi Experimental Design method. The design in the research is Nonequivalent Control 

Group Design. The sample for this study was a V.A class of 25 students and a VB class of 24 

students. The data collection technique in this study is observation and testing using an essay 

question of 5 questions. The data analysis technique in the study was processed using the 

normality test obtained a sig value of 0.141 > 0.05, followed by the homogeneity test of 0.113 

> 0.05 and the Independent Sample T-Test obtaining a sig. (2-tailed) of 0.006 < 0.05. So can 

be drawn the conclusion that Ha accepted, means there is a significant influence of outdoor 

learning methods on the ability of critical thinking students in learning IPA grade V SD. 
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PENDAHULUAN   
Sekolah Dasar merupakan bentuk wadah kegiatan pembelajaran yang paling penting 

bagi perkembangan siswa. Pendidikan di sekolah dasar berperan sangat penting dalam 

membangun dasar pengetahuan bagi peserta didik yang berguna pada pendidikan 

berikutnya. Proses pendidikan di sekolah dasar melibatkan pendidik dan siswa untuk saling 

berinteraksi untuk mencapai tujuan pembelajaran dan pendidikan yang optimal (Mahmud, 

2021). Tujuan pendidikan merupakan hal yang harus dicapai atau dikuasai seseorang dalam 

hidup agar mempunyai masa depan yang lebih baik (Sadulloh, Muharram, & Robandi, 

2021). Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi maupun sosial dan ekonomi di abad 21 

sangatlah pesat sebab untuk dapat bertahan menghadapi pesatnya perkembangan tersebut, 

seseorang perlu mengembangan kemampuan keilmuan maupun kecakapan. Salah satu 

kemampuan kecakapan yang harus dikembangkan adalah kemampuan berpikir kritis 

(Ariani, 2020).  

Kemampuan berpikir kritis pada siswa sekolah dasar merupakan hal yang wajib 

dikembangkan. Oleh karena itu, pembelajaran di sekolah hendaknya melatih siswa untuk 

mengeksplorasi secara kritis keterampilan dan kemampuannya dalam mencari, mengolah, dan 

mengevaluasi berbagai informasi (Susanti, Sutisnawati, & Nuraisyah, 2019). Pembelajaran 

berpikir kritis, dimana pembelajaran ini mengajak peserta didik untuk lebih aktif dalam 

berpikir. Berpikir kritis didasarkan pada keterampilan khusus, seperti kemampuan 

mengapreasi alasan, mempertimbangkan bukti yang relevan, dan mengenali argumen yang 

salah (Nanda & Akhmal, 2019). Berpikir kritis yaitu siswa mampu memberi penjelasan 

secara sederhana, membangun keterampilan dasar, dapat menjelaskan lebih lanjut, 

menyusun strategi dan taktik, dan menyimpulkan. Maka dari itu keberhasilan siswa selama 

proses pembelajaran tidak hanya dipengaruhi dari kemampuan siswa itu sendiri melainkan 

adanya faktor dukungan dari guru sehingga perlu menuntun siswanya dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya (Khumairok, 2021). 

Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan menganalisis berdasarkan 

penalaran logis. Pada prinsipnya, orang yang mampu berpikir kritis adalah orang yang 

meneliti, menganalisis dan mengevaluasi sebelum memutuskan apakah akan menerima atau 

menolaknya, bukan hanya menerima atau menolak sesuatu (Susanti, Sutisnawati, & 

Nuraisyah, 2019). Berpikir kritis tidak bisa dikembangkan secara ilmiah, karena dibutuhkan 

berbagai stimulus melalui lingkungan dan suasana yang beragam. Oleh karena itu untuk 

menghasilkan keterampilan berpikir kritis anak, salah satunya usaha yang dilakukan 

melalui metode. Suatu pembelajaran akan berjalan baik dan efektif jika seorang guru 

menggunakan metode pembelajaran yang menarik. Terkait dengan hal tersebut, salah satu 

metode belajar yang mampu mencapai tujuan pembelajaran dengan memanfaatkan 

lingkungan sekitar sebagai sumber belajar yaitu metode outdoor learning. Metode outdoor 

learning merupakan suatu cara yang dilakukan guru untuk mengenalkan siswa terhadap 

lingkungan secara langsung (Rosyid, Yumnah, & Rofiqi, 2019). 

Metode outdoor learning adalah metode dimana guru mengajak siswa belajar di luar 

kelas untuk melihat peristiwa langsung di lapangan yang dapat membawa mereka pada 

perubahan perilaku terhadap lingkungan sekitar dengan bertujuan menghilangkan 

kejenuhan terhadap pembelajaran yang dilakukan di dalam ruang kelas. Metode mengajar 

outdoor learning cocok diterapkan pada mata pelajaran IPA. Mata pelajaran IPA sangat 
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penting guna meningkatkan kemampuan berpikir siswa dalam mempelajari ilmu 

pengetahuan maupun menerapkan ilmu pengetahuan alam dalam kehidupan sehari-hari. 

Pembelajaran IPA dapat menumbuhkan sikap ilmiah siswa yang diindikasikan dengan 

merumuskan masalah, menarik kesimpulan sehingga siswa memiliki kemampuan berpikir 

yang kritis melalui pembelajaran IPA. Pembelajaran IPA selalu menjadi mata pelajaran wajib 

mulai dari sekolah tingkat dasar hingga sekolah tingkat menengah atas. Namun, tidak 

sedikit dari mereka yang kesulitan dalam memahami setiap materi pada pembelajaran IPA 

sehingga banyak siswa yang merasa bosan karena terlalu banyak materi yang harus mereka 

pelajari. 

Berdasarkan hasil observasi awal pada tanggal 10 Januari 2024 di SD Negeri 23 

Gelumbang dengan melakukan wawancara dengan guru kelas V tentang berpikir kritis, 

menunjukan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa masih sangat kurang dapat dilihat 

dari ketercapaian siswa dalam indikator berpikir kritis yang mana siswa di SD Negeri 23 

Gelumbang baru mampu mencapai tiga indikator dari kelima indikator berpikir kritis yaitu 

kemampuan menjelaskan secara sederhana, membangun keterampilan dasar dan 

menyimpulkan. Hal ini dapat dilihat dari hasil tes siswa yang masih belum mencapai KKM 

di pelajaran IPA SD Negeri 23 Gelumbang yaitu 70, dari lembar kerja siswa dapat diperoleh 

gambaran tentang kurangnya pemahaman siswa dalam materi pelajaran IPA. Kelas V.A 

yang berjumlah 27 siswa yang tergolong rendah sebanyak 56% atau 15 siswa, yang tergolong 

sedang sebanyak 14% atau 4 siswa, yang tergolong tinggi sebanyak 30%. Penyebab 

kurangnya kemampuan berpikir kritis yaitu siswa kurang aktif pada saat belajar, kurang 

memperhatikan pada saat guru menjelaskan materi pembelajaran, mengobrol dengan teman 

sebangku dan mengganggu temannya, kurang tepat dalam menggunakan metode 

pembelajaran yang digunakan selama proses pembelajaran berlangsung sehingga siswa 

merasa bosan pada saat belajar di kelas, bisa juga dilihat dari kurang memberi kesempatan 

kepada siswa untuk belajar mandiri, kreatif, dan lebih aktif dalam membangun 

pengetahuannya sendiri. 

Dalam permasalahan diatas tersebut, jika tidak menggunakan metode pembelajaran 

yang melibatkan siswa secara aktif, maka siswa akan bosan dan akibatnya tidak dapat 

mencapai tujuan pembelajarannya (Taqwan & Haji, 2019). Untuk menangani masalah diatas, 

cara yang bisa digunakan adalah dengan menggunakan metode pembelajaran yang kreatif 

dan inovatif yakni dengan metode pembelajaran di luar kelas (outdoor learning). Kegiatan 

pembelajaran di luar ruangan berpengaruh terhadap perkembangan karakter siswa, karakter 

seorang siswa terungkap ketika ia melakukan aktivitas di luar kelas bersama teman sebaya 

dan gurunya (Purwatiningsih & Putri, 2022). Karena dengan penggunaan metode outdoor 

learning siswa diberikan peluang untuk mengikuti pembelajaran diluar kelas, menggunakan 

metode ini siswa dapat secara bebas bergerak dan leluasa dalam mencari pengetahuan 

sambil menikmati udara segar, lingkungan indah, sehingga metode outdoor learning 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mendapatkan fasilitas pembelajaran secara 

langsung dan menyenangkan diluar kelas. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya menyatakan bahwa pembelajaran outdoor 

learning mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan siswa dalam 

memahami dan memecahkan masalah (Alfiansyah, 2020). Hal ini dapat dilihat antara anak 

yang mendapat perlakuan dengan kegiatan outdoor learning dengan anak yang tidak diberi 
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perlakuan dengan kegiatan outdoor learning, pengaruh tersebut berupa peningkatan nilai 

hasil belajar siswa terhadap materi soal pemecahan masalah yang diberikan oleh guru pada 

saat pretest dan posttest.  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah “Bagaimana pengaruh metode outdoor learning terhadap kemampuan berpikir kritis 

siswa dalam pembelajaran IPA kelas V SD Negeri 23 Gelumbang?”. Tujuan melakukan 

penelitian ini untuk dapat mengetahui pengaruh metode outdoor learning terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran IPA kelas V SD Negeri 23 Gelumbang 

Tahun Pelajaran 2023/2024. Manfaat penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk 

menambah ilmu pengetahuan dan ilmu pendidikan dasar mengenai pengaruh metode 

outdoor learning terhadap kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran IPA. 

METODE PENELITIAN  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif berupa metode Quasi Experimental 

Design. Penelitian dilaksanakan di SD Neigeirii 23 Geilumbang yang teirleitak dii Deisa Talang 

Taliing, Keicamatan Geilumbang, Kabupatein Muara Einiim, Proviinsii Sumateira Seilatan 31171, 

pada tahun ajaran 2023/2024 semester genap. Populasii dalam peineiliitiian iinii adalah siiswa 

keilas V.A dan V.B dii SD Neigeirii 23 Geilumbang yang beirjumlah 49 siiswa. Teikniik yang 

diigunakan untuk meingambiil sampeil meinggunakan nonprobabiiliity sampliing deingan teikniik 

total sampliing. Desain Quasy eixpeiriimeintal deisiign meirupakan peingeimbangan darii truei 

eixpeiriimeintal deisiign, deisaiin iinii meimpunyaii keilas kontrol teitapii tiidak dapat beirfungsii 

seipeinuhnya untuk meingontrol variiabeil-variiabeil luar yang meimpeingaruhii peilaksanaan 

eikspeiriimein, kareina dalam deisaiin iinii tiidak ada keilompok yang diiambiil seicara random. 

Teknik pengumpulan data berupa observasi dan tes, dan hasil uji coba instrumennya 

menggunakan uji validitas dan reliabilitas. Serta teknik analisis data yang digunakan yaitu 

menggunakan uji normalitas, homogenitas, hipotesis dan N-Gain.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Data hasiil peineiliitiian diiambiil meilaluii teis peiseirta diidiik beirupa skor hasiil beilajar. Teis 

meirupakan alat ukur yang diigunakan dalam meingukur tiingkat keimampuan beirpiikiir kriitiis 

siiswa, peingeitahuan, keiteirampiilan, seirta motoriik siiswa. Dalam peineiliitiian iinii meinggunakan 

soal eissay seibanyak 5 soal yang diibeiriikan keipada siiswa keilas V.A yang beirjumlah 25 siiswa 

seibagaii keilas eikspeiriimein dan keilas V.B yang beirjumlah 24 siiswa seibagaii keilas kontrol dii SD 

Neigeirii 23 Geilumbang, deingan tujuan meingukur seijauh mana keimampuan beirpiikiir kriitiis 

siiswa seiteilah diiteirapkannya meitodei outdoor leiarniing. 

Beirdasarkan hasiil peirhiitungan niilaii keituntasan preiteist dan postteist keilas eikspeiriimein 

dan keilas kontrol meingalamii peiniingkatan. Kriiteiriia teis hasiil beilajar yaiitu niilaii  > 70 

diinyatakan tuntas dan niilaii < 70 diinyatakan tiidak tuntas. Pada keilas eikspeiriimein niilaii preiteist 

teirdapat 10 siiswa yang tuntas dan 15 yang tiidak tuntas deingan peirseintasei 40% seidangkan 

niilaii postteist teirdapat 22 siiswa yang tuntas dan 3 siiswa yang tiidak tuntas deingan peirseintasei 

88%. Pada keilas kontrol niilaii preiteist teirdapat 10 siiswa yang tuntas dan 14 siiswa yang tiidak 

tuntas deingan peirseintasei 42% seidangkan niilaii postteist teirdapat 15 siiswa yang tuntas dan 9 

siiswa yang tiidak tuntas deingan peirseintasei 63%. 
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Gambar 1. Diagram Ketuntasan Nilai Kelas Eksperimen 

 

Gambar 2. Diagram Ketuntasan Nilai Kelas Kontrol 

Beirdasarkan gambar 1 dan gambar 2 bahwa postteist keilas eikspeiriimein dan keilas 

kontrol sama-sama meingalamii peiniingkatan. Keilas eikspeiriimein teirdapat 22 siiswa yang 

tuntas dan keilas kontrol teirdapat 15 siiswa yang tuntas. Peimbeilajaran yang diilakukan pada 

keilas eikspeiriimein meinggunakan meitodei outdoor leiarniing dan keilas kontrol meinggunakan 

meitodei konveinsiional. 

Analisis Data 

Seibeilum meilakukan ujii hiipoteisiis, maka diilakukan ujii prasyarat analiisiis data yaiitu ujii 

normaliitas dan ujii homogeiniitas. 

Tabel 1 

Hasil Perhitungan Normalitas 

Tests of Normality 

 

Keilas 

Kolmogorov-Smiirnova Shapiiro-Wiilk 

 Statiistiic Df Siig. Statiistiic df Siig. 

Hasiil 

Beilajar 

Eikspeiriimei

n 

.147 25 .172 .939 25 .141 

Kontrol .171 24 .068 .933 24 .111 

      Sumbeir: (Peineiliitii 2024) 

Beirdasarkan hasiil ujii analiisiis normaliitas meinggunakan ujii Shapiiro-Wiilk deingan SPSS 

veirsii 25 diiatas, dapat diiliihat bahwa hasiil niilaii keilas eikspeiriimein meindapatkan niilaii siig 0,141 

> 0,05. Seidangkan untuk hasiil niilaii keilas kontrol meindapatkan niilaii siig 0,111 > 0,05 seihiingga 
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dapat diisiimpulkan bahwa data niilaii keilas eikspeiriimein dan keilas kontrol beirdiistriibusii 

normal. 

Tabel 2 

Hasil Perhitungan Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

 

Leiveinei 

Statiistiic df1 df2 Siig. 

Hasiil 

Beilajar 

Baseid on Meian 2.605 1 47 .113 

Baseid on Meidiian 2.311 1 47 .135 

Baseid on Meidiian and 

wiith adjusteid df 

2.311 1 46.504 .135 

Baseid on triimmeid 

meian 

2.634 1 47 .111 

            Sumbeir: (Peineiliitii 2024) 

Beirdasarkan hasiil analiisiis ujii homogeiniitas deingan meinggunakan SPSS 25 dii atas, 

data diikatakan homogein apabiila niilaii siigniifiikansii pada baseid on meian > 0,05. Seihiingga dapat 

diisiimpulkan bahwa hasiil darii peirhiitungan niilaii siiswa keilas eikspeiriimein dan keilas kontrol 

diidapatkan hasiil siig 0,113 > 0,05 yang beirartii bahwa keidua sampeil meimiiliikii variian yang 

sama (homogein). 

Tabel 3 

Hasil Perhitungan Uji Hipotesis 

Independent Samples Test 

 

Leiveinei's 

Teist for 

Eiqualiity of 

Variianceis t-teist for Eiqualiity of Meians 

F Siig. t df 

Siig. (2-

taiileid) 

Meian 

Diiffeirein

cei 

Std. 

Eirror 

Diiffeirei

ncei 

95% Confiideincei 

Iinteirval of thei 

Diiffeireincei 

Loweir Uppeir 

Hasiil 

Beilajar 

Eiqual 

variiancei

s 

assumeid 

2.605 .113 2.867 47 .006 11.10000 3.87149 3.31157 18.88843 

Eiqual 

variiancei

s not 

assumeid 

  

2.853 43.630 .007 11.10000 3.89070 3.25693 18.94307 

Sumbeir: (Peineiliitii 2024) 
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Beirdasarkan hasiil analiisiis data ujii hiipoteisiis meinggunakan ujii-t deingan bantuan SPSS 

25 dii atas, maka diipeiroleih hasiil siig. (2-taiileid) seibeisar 0,006 < 0,05. Seihiingga dapat diitariik 

keisiimpulan bahwa Ha diiteiriima, beirartii ada peingaruh yang siigniifiikan meitodei outdoor 

leiarniing teirhadap keimampuan beirpiikiir kriitiis siiswa dalam peimbeilajaran IiPA keilas V SD 

Neigeirii 23 Geilumbang. 

Tabel 4 

Hasil N-gain Score 

 

No 

Ekseperimen Kontrol 

Pre-test Post-test N-gain % Pre-test Post-test N-gain % 

1 45 75 54.55 50 60 20.00 

2 50 80 60.00 55 70 33.00 

3 55 75 44.44 45 70 45.45 

4 45 90 81.82 70 80 33.33 

5 70 85 50.00 50 60 20.00 

6 85 100 100.00 80 90 50.00 

7 80 95 75.00 45 70 45.45 

8 45 70 45.45 80 100 100.00 

9 80 100 100.00 60 60 .00 

10 60 85 62.50 65 70 14.29 

11 65 85 57.14 50 50 .00 

12 75 80 20.00 60 60 00 

13 60 75 37.50 75 100 100.000 

14 75 85 40.00 75 80 20.00 

15 75 80 20.00 50 50 .00 

16 60 95 87.50 80 80 .00 

17 80 90 50.00 50 50 .00 

18 80 85 25.00 60 60 00 

19 60 85 62.50 40 80 66.67 

20 40 100 100.00 60 60 00 

21 60 90 75.00 55 90 77.78 

22 55 65 22.22 50 80 60.00 

23 50 60 20.00 45 90 81.82 

24 45 60 27.27 80 80 .00 

25 85 100 100.00    
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Mean 56,716 32.005 

Min 20.00 .00 

Max 100.00 100.00 

           Sumber: (Peneliti 2024) 

Beirdasarkan hasiil peirhiitungan ujii N-gaiin scorei diiatas, meinunjukkan bahwa rata-rata 

skor N-gaiin keilas eikspeiriimein adalah 56,716 atau 56,8% yang teirmasuk keidalam kateigorii 

cukup eifeiktiif. Seidangkan N-Gaiin scorei keilas kontrol seibeisar 32,005 atau 32% teirmasuk dalam 

kateigorii tiidak eifeiktiif. Maka dapat diisiimpulkan bahwa peinggunaan meitodei outdoor leiarniing 

cukup eifeiktiif dalam meiniingkatkan keimampuan beirpiikiir kriitiis dalam peimbeilajaran IiPA 

keilas V SD Neigeirii 23 Geilumbang, seidangkan peinggunaan meitodei konveinsiional tiidak eifeiktiif 

dalam meiniingkatkan keimampuan beirpiikiir dalam peimbeilajaran IiPA siiswa keilas V SD 

Neigeirii 23 Geilumbang. 

Pembahasan 

Peineiliitiian yang diilakukan meirupakan peineiliitiian eikspeiriimein yang diiantaranya iialah 

preiteist, treiatmeint, dan postteist. Beirtujuan untuk meingujii peingaruh meitodei outdoor leiarniing 

teirhadap keimampuan beirpiikiir kriitiis siiswa dalam peimbeilajaran IiPA keilas V SD Neigeirii 23 

Geilumbang. Peineiliitiian iinii diilaksanakan dalam dua keilas yaiitu keilas V.A seibagaii keilas 

eikspeiriimein deingan proseis peimbeilajaran meinggunakan meitodei outdoor leiarniing dan keilas 

V.B seibagaii keilas kontrol deingan proseis peimbeilajaran meinggunakan meitodei yang biiasa 

diigunakan yaiitu meitodei konveinsiional. Hasiil data yang diidapat beirasal darii data beirupa 

leimbar iinstrumein teis yang diilakukan pada saat peineiliitiian, teis yang diilakukan untuk 

meingukur tiingkat keimampuan beirpiikiir kriitiis siiswa.  

             Hasiil peirhiitungan niilaii keituntasan preiteist dan postteist keilas eikpeiriimein dan keilas 

kontrol meingalamii peiniingkatkan yang dapat diiliihat pada tabeil 4.1 dan tabeil 4.2. Pada keilas 

eikspeiriimein niilaii preiteist teirdapat 10 siiswa yang tuntas dan 15 siiswa yang tiidak tuntas 

deingan peirseintasei 40%  seidangkan niilaii postteist teirdapat 22 siiswa yang tuntas dan 3 siiswa 

yang tiidak tuntas deingan peirseintasei 88%. Pada keilas kontrol niilaii preiteist teirdapat 7 siiswa 

yang tuntas dan 17 siiswa yang tiidak tuntas deingan peirseintasei 29% seidangkan niilaii postteist 

teirdapat 15 siiswa yang tuntas dan 9 siiswa yang tiidak tuntas deingan peirseintasei 63%. Hasiil 

meinunjukan peirseintasei keituntasan hasiil postteist keilas eikspeiriimein leibiih beisar dariipada keilas 

kontrol artiinya peimbeilajaran deingan meinggunakan meitodei outdoor leiarniing biisa meimbantu 

siiswa meiniingkatkan keimampuan beirpiikiir kriitiis. 

Seiteilah peingujiian normaliitas dan homogeiniitas diilakukan dan diinyatakan data 

teirseibut beirdiistriibusii normal dan variian dalam peineiliitiian diikatakan homogein, maka tahap 

seilanjutnya diilakukan peingujiian hiipoteisiis. Darii hasiil peingeilolaan beirbantuan SPSS 25 yang 

dapat diiliihat pada tabeil 4.5 diipeiroleih niilaii siig (2-taiileid) 0,006 < 0,05 yang artiinya data 

meinunjukkan bahwa H0 diitolak dan Ha diiteiriima, artiinya hiipoteisiis darii keidua sampeil 

meinyatakan bahwa teirdapat peingaruh meitodei outdoor leiarniing teirhadap keimampuan 

beirpiikiir kriitiis siiswa dalam peimbeilajaran IiPA keilas V SD Neigeirii 23 Geilumbang. 

Peineiliitiian ini juga didukung oleih penelitian (Silawane, 2022) yang meinunjukkan 

bahwa teirdapat peingaruh yang siigniifiikan pada meitodei outdoor leiarniing teirhadap 

keimampuan beirpiikiir kriitiis siiswa, hal iinii diiliihat darii ujii-t. Hasiil koeifiisiiein dan deiteirmiinasii 
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dapat diikeitahuii niilaii R seibeisar 0,805 hiingga ujii koeifiisiiein deiteirmiinasii diipeiroleih seibeisar 

64,8%, hasiil teirseibut meinjeilaskan keimampuan beirpiikiir kriitiis siiswa seibeisar 64,8%. Seihiingga 

meingambiil keisiimpulan bahwa teirdapat peingaruh yang siigniifiikan meitodei outdoor leiarniing 

teirhadap keimampuan beirpiikiir kriitiis siiswa. 

SIMPULAN DAN SARAN  
Diisiimpulkan bahwa teirdapat peingaruh peinggunaan meitodei outdoor leiarniing 

teirhadap keimampuan beirpiikiir kriitiis siiswa dalam peimbeilajaran IiPA keilas V SD Neigeirii 23 

Geilumbang. Pada peineiliitiian iinii meinunjukkan peirseintasei keituntasan niilaii keilas eikspeiriimein 

meiniingkat, seibeilum diilakukan peimbeilajaran deingan meinggunakan meitodei outdoor leiarniing 

yaiitu darii 40% meinjadii 88% siiswa yang tuntas seiteilah meilakukan peimbeilajaran 

meinggunakan meitodei outdoor leiarniing. Meilaluii ujii Iindeipeindeint Samplei t-teist diipeiroleih niilaii 

siig 0,006 hal iinii meinunjukkan H₀ diitolak Hₐ diiteiriima atau hiipoteisiis yang meinyatakan bahwa 

meitodei outdoor leiarniing teirhadap keimampuan beirpiikiir kriitiis siiswa dalam peimbeilajaran IiPA 

keilas V SD Neigeirii 23 Geilumbang. 

Seiteilah meilakukan peineiliitiian adapun saran pada peineiliitiian iinii seibagaii beiriikut: 

a. Bagii seikolah, heindaknya meitodei outdoor leiarniing dapat diijadiikan seibagaii salah satu 

bahan peirtiimbangan untuk dapat meinariik peirhatiian siiswa seihiingga dapat 

meinambah seimangat siiswa dalam beilajar. 

b. Bagii guru, khususnya guru keilas V SD Neigeirii 23 Geilumbang heindaknnya dalam 

upaya meiniingkatkan keimampuan beirpiikiir kriitiis siiswa, biisa meinjadiikan meitodei 

outdoor leiarniing seibagaii salah satu dalam keigiiatan peimbeilajaran. 

c. Bagii siiswa, diiharapkan seilalu beilajar dan meimpeirbanyak latiihan soal dan meimbaca 

buku seihiingga dapat meiniingkatkan peingeitahuan dan iilmu yang diimiiliikii seirta seilalu 

seimangat dalam beilajar. 
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